Ini Pulau Melebih

Ada pulau terlebih tambaknya

Ada jalan terlebih ERPnya

Ada politik terlebih satu partai sahaja
Ada pembangkang terlebih diamnya

Ada menteri terlebih senyumnya

Ada anggota parlimen terlebih jendol & misainya
Ada “speaker terlebih sepinya

Ada MP terlebih angguknya

Ada badan melayu terlebih anggotanya
Ada maijlis terlebih “pusat'nya
Ada mesyuarat terlebih kueh-muehnya
Ada diskusi terlebih gaduhnya

Ada yayasan terlebih (men) daki'nya

Ada pelajar terlebih wang sakunya

Ada penuntut terlebih kegiatannya

Ada biasiswa terlebih payah mendapatkannya

Ada ugama terlebih majlisnya

Ada ulamak terlebih politiknya
Ada imam terlebih khutbahnya
Ada ustaz terlebih gajinya

Ada Islam terlebih pantangnya

Ada selam terlebih "bochap'nya
Ada ustazah terlebih beleternya
Ada Mat tabligh terlebih janggutnya

Ada bapak terlebih “overtime'nya

Ada emak terlebih "golden chance'nya

Ada abang terlebih masuk lokapnya

Ada kakak terlebih gugurkan kandungannya

Ada akhbar terlebih tipisnya

Ada TV terlebih siaran ulangannya

Ada majalah terlebih umpat-mengumpatnya
Ada radio terlebih colok DJ-Dnya

Ada "Suria' terlebih rancangan memasaknya
Ada "Warna' terlebih "halal food booster'nya



Ada “daddy’ terlebih “tattoo'nya
Ada ‘'mummy’ terlebih tindiknya
Ada Mat Kental terlebih alimnya
Ada Minah “Ferring' terlebih seluar ketatnya

Ada rumah HDB terlebih hutangnya
Ada kereta terlebih COEnya

Ada sekolah terlebih yurannya

Ada kesilapan terlebih dendanya

Ada NS terlebih buang waktunya

Ada ‘reservist' terlebih maki-hamunnya
Ada CD terlebih Mat Melayunya

Ada Mat Kampau terlebih “posing'nya

Ada mahasiswa terlebih belajarnya
Ada graduan terlebih penganggurannya
Ada professi terlebih ‘'menjadi cikgu'nya
Ada Cikgu terlebih CCAnya.

Ada bisnes terlebih "agent rumah'nya
Ada perniagaan terlebih "bankrupt'nya
Ada usahawan terlebih "warung nasi padang'nya
Ada “golden chance' terlebih cabutan bertuahnya

Ada "Anugerah’ terlebih bakatnya
Ada artis terlebih "glamour'nya
Ada pemusik terlebih peminatnya
Ada album terlebih “stock'nya

Ada banyak lagi yang selebihnya
Ada lebih baik setakat ini sahaja
Ada penyair terlebih kata

Ada apa dengan cinta?
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